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Kata Kunci Abstrak

Kata kunci: emotional Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan emotional focused coping dan
focused coping, dukungan sosial terhadap stres akademik pada mahasiswa program Magister Psikologi di
dukungan sosial, stres Yogyakarta. Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan skala model Likert
akademik sebagai alat pengumpulan data. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa program Magister

Psikologi di Yogyakarta, yaitu tiga Universitas Swasta dan dua Universitas Negeri. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Analisis data penelitian
dilakukan dengan teknik analisis korelasi dengan bantuan program SPSS 24. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat siginifikan antara emotional focused
coping dan dukungan sosial terhadap stres akademik mahasiswa Magister Psikologi
Sain/Profesi di Yogyakarta, dengan nilai p=0,000 (p<0,01). Variabel emotional focused
coping menghasilkan hubungan yang sangat signifikan terhadap stres akademik dengan nilai
p=0,000 (p<0,01). Variabel dukungan sosial menghasilkan hubungan yang sangat signifikan
terhadap stres akademik dengan nilai p = 0,000 (p<0,01). Emotional focused coping dan
dukungan sosial dapat diiplementasikan untuk menurunkan stres akademik mahasiswa
Magister Pasikologi di Yogyakarta. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa semakin tinggi
emotional focused coping dan dukungan sosial yang diterima semakin memungkinkan
mahasiswa memiliki stress akademik yang rendah.

Keywords Abstract
Keywords: emotional This research aims to determine the relationship between emotional focused coping and
focused coping, social social support on academic stress on psychology students in the Master program in

support, academic stress ~ Yogyakarta. This research method is a quantitative method with a Likert scale model as a
data collection tool. The subjects of this research were psychology students in the Master
program in Yogyakarta, namely three private universities and two state universities. The
sampling technique was carried out using a purposive sampling technique. Analysis of
research data was carried out using correlation analysis techniques with the help of the SPSS
24 program. The results of the research showed that there was a very significant relationship
between emotional focused coping and social support on academic stress for Master of
Science/Profession Psychology students in Yogyakarta, with a value of p=0.000 (p< 0.01).
The emotional focused coping variable produces a very significant relationship to academic
stress with a value of p=0.000 (p<0.01). The social support variable produces a very
significant relationship to academic stress with a value of p = 0.000 (p <0.01). Emotional
focused coping and social support can be implemented to reduce academic stress for Master
of Psychology students in Yogyakarta. The conclusion of this research is that the higher the
emotional focused coping and social support received, the more likely it is that students will
have low academic stress.
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PENDAHULUAN

Proses perkuliahan, mahasiswa pascasarjana
dituntut untuk  menyelesaikan  tugas-tugas
akademik yang melampaui sumberdaya yang
dimiliki. Tuntutan terhadap mahasiswa Magister
Psikologi  dan  Psikologi  Profesi  dapat
menimbulkan efek negatif terhadap kesehatan dan
menimbulkan pengalaman yang buruk pada
mahasiswa tersebut (Barker, et al., 2018).

Beberapa permasalahan yang biasa dihadapi
oleh mahasiswa Magister Psikologi termasuk yang
ada di Yogyakarta yaitu adanya beban tugas
akademik yang berat (Chun, Mobley, & Barker,
2019). Menurut Ahuja et al. (2022) bahwa stres
akademik adalah penyebab utama stres pada
mahasiswa pascasarjana. Mahasiswa dihadapkan
pada tugas-tugas yang kompleks, proyek
penelitian yang intensif, dan kewajiban lain yang
membutuhkan waktu dan energi yang signifikan
(Levecque, et al., 2017). Mahasiswa Magister
Psikologi sering kali berada dalam lingkungan
yang sangat kompetitif. Mahasiswa mendapat
tekanan untuk mencapai prestasi yang tinggi,
terutama dalam hal penelitian, presentasi, atau
publikasi ilmiah (Hamaideh, 2011). Mengelola
tuntutan peran akademik dapat menjadi sumber
stres tambahan (Bewick, et al., 2010). Selain itu,
mahasiswa juga sering menghadapi dukungan
sosial yang rendah. Mahasiswa Pascasarjana
Psikologi merasa terisolasi dari lingkungan sosial
karena banyaknya tugas dan tanggungjawab yang
intensif.

Laporan lain menunjukkan bahwa masalah
kesehatan mental di kalangan mahasiswa telah
meningkat terus selama 10 sampai 15 tahun
terakhir, dan masalah kesehatan mental merupakan
penyebab utama rendahnya kinerja akademik
(Mary, Alexandra & Bruce, 2017). Tuntutan
akademik yang melebihi kemampuan adaptif
mahasiswa dapat membuat mahasiswa menjadi
stres. Penyebab stres yang paling sering dirasakan
oleh mahasiswa antara lain tugas presentasi, beban
akademik yang berlebihan, dan kurang persiapan
pada waktu sebelum ujian (Alsulami, et al.,
2018). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Zegeye, et al. (2018) dan Puthran, et al. (2016),
bahwa prevalensi stres di kalangan mahasiswa
pascasarjana ditemukan tinggi. Hal tersebut dapat
menyebabkan ~ gangguan  emosional  dan
memengaruhi kompetensi profesional mahasiswa.

Stres akademik adalah stres yang dialami
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mahasiswa yang berasal dari proses belajar atau hal-
hal yang berkaitan dengan kegiatan belajar seperti
tekanan sebelum memulai proses belajar, lamanya
proses belajar, banyaknya tugas, hasil ujian,
persoalan mengenai beasiswa, dan keputusan untuk
melanjutkan ke jenjang berikutnya (Desmita, 2012).

Stres akademik pada mahasiswa  dapat
menyebabkan penurunan kemampuan belajar pada
mahasiswa laki-laki dan perempuan. Selain

penurunan pada kemampuan belajar juga diikuti
dengan menurunnya prestasi akademik sehingga
berpengaruh dalam menunda proses kelulusan
(Pascoe, Hetrick, & Parker, 2020).

Menurut Greenberg (2002), bahwa saat
individu dihadapkan pada keadaan yang
menimbulkan stres, maka individu akan berupaya
untuk melakukan perilaku yang disebut dengan
coping. Coping adalah proses individu untuk
mengatur pertentangan atau ketidaksesuaian
antara tuntutan dan sumberdaya yang ada.
Terdapat beberapa aspek yang melandasi dari stres
akademik yaitu lingkungan, pribadi, tugas, serta
strategi pengelolaan stres (Bedewy & Gabiriel,
2015). Kemampuan mahasiswa dalam melakukan
coping stres secara efektif dinilai sebagai faktor
penunjang dalam menjaga kesehatan fisik dan
kesehatan mental mahasiswa. Coping dapat
membantu mahasiswa untuk menyelesaikan
tuntutan-tuntutan akademik dan non akademik
(Yildirim, et al., 2017).

Selain itu, menurut Sarafino (2006) bahwa
coping stres merupakan suatu proses Yyang
dilakukan individu dalam usahanya untuk
mengatasi kesenjangan antara tuntutan yang
dipersepsikan dan sumber-sumber yang dimilikin-
ya dalam menghadapi situasi yang penuh tekanan.
Coping stres menggabungkan semua proses dari
berbagai usaha dan hal tersebut mencerminkan
bahwa manusia beradaptasi dengan permasalahan
yang datang dengan cara meningkatkan kualitas
hidup (Skinner & Gembeck, 2016). Aspek-aspek
yang memengaruhi dalam coping adalah
confrontive coping (konfrontasi), distancing
(menjaga jarak), self-control (pengendalian diri),
seeking social support (mencari dukungan sosial),
accepting responsibility (menerima tanggung
jawab),escape-avoidance (lari atau menghindar),
planful problem solving (strategi menyelesaikan
masalah), positive reappraisal (penguatan positif).

Pada penelitian ini difocuskan pada
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emotional focused coping (EFC) yang berkaitan
dengan stres akademik mahasiswa Magister
Psikologi di Yogyakarta. Pemahaman tentang
emotional focused coping perlu diteliti
bagaimana mengelola emosi ketika menghadapi
stres akademik. Menurut Lazarus & Folkman
(2005), bahwa strategi coping berfokus emosi
berorientasi pada pengendalian emosi  yang
timbul disaat mengalami stres. Emotional focused
coping  berhubungan  dengan  bagaimana
mengendalikan emosi pada saat individu
mengalami stres akademik. Hasil penelitian
Bakhtiar & Asriani (2015), bahwa penggunaan
emotional focused coping dapat meningkatkan
strategi individu sebesar 38% pada saat
menghadapi stres akademik.

Strategi emotional focused coping (EFC)
merupakan  penyeimbang antara  upaya
mempertahankan penyesuaian diri individu
dengan lingkungannya. Menurut Lazarus &
Folkman (2005) bahwa penggunaan EFC dapat
dilakukan dengan mengatur diri  melalui
dukungan dan kenyamanan emosi seperti seeking
emotional suppot, mencari makna positif dari
masalah yang dihadapi (positive reappraisal),
distancing, dan penghindaran diri (escape
avoidance).

Upaya lain untuk mengatasi stres akademik
pada mahasiswa pascasarjana Yyaitu mencari
dukungan sosial dari orang-orang di luar diri
individu, dan hal ini adalah layak menjadi
tuntutan semua individu. Kehidupan layak untuk
ditunjang dengan kebutuhan sosial seperti
kelekatan, kebersamaan yang menyenangkan,
penerimaan sosial, keakraban dan relasi sosial
(Santrock, 2005). Dukungan sosial merupakan
informasi dan umpan balik dari orang lain yang
menunjukkan bahwa seorang individu dicintai
dan diperhatikan, dihargai, dihormati, dan
dilibatkan dalam jaringan komunikasi dan
mampu memberikan timbal balik (King, 2010).
Menurut Camara, Bacigalupe, & Padilla (2014)
bahwa dukungan sosial berfokus pada lingkungan
dan kondisi lingkungan sekitar dimana sumber
dukungan tersebut terjadi.

Dukungan sosial bisa berasal dari berbagai
sumber mulai dari orang tua, pasangan suami
istri, hingga teman sebaya. Salah satu sumber
dukungan sosial yang paling berpengaruh
terhadap individu adalah dukungan sosial teman
sebaya. Menurut Santrock (2005), teman-teman
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sebaya merupakan sumber dukungan sosial yang
dapat memengaruhi rasa percaya diri individu.
Dukungan sosial teman sebaya dapat membuat
relasi yang mendalam antar individu sehingga
menimbulkan kebersamaan dalam suatu kelompok
yang pada akhirnya meningkatkan kehangatan,
persahabatan, dan kedekatan secara emosional
(Sundari, 2015).

Dukungan sosial yang dikemukakan oleh
Cutrona & Russell (1987) memiliki enam dimensi
yang terdiri dari attachment, social integration,
alliance of worth, reliable alliance, guidance dan
opportunity for nurturance. Dukungan dari orang-
orang terdekat dapat membantu individu dalam
melakukan emotional focused coping yang tepat.

Kurangnya dukungan sosial menyebabkan
munculnya masalah kesehatan mental. Dukungan
sosial dari keluarga dan teman-teman merupakan
prediktor signifikan dari depresi gejala. Kualitas
hidup (psikologis) secara signifikan dipengaruhi
oleh dukungan sosial dari keluarga dan teman.
Sumber dukungan sosial merupakan sumber daya
yang berharga bagi universitas dalam menjaga
kesehatan mental mahasiswa (Pamela, Laura & Ken
(2023).

Dukungan sosial yang diterima dapat
membuat individu merasa tenang, diperhatikan,
dicintai, timbul rasa percaya diri dan kompeten.
Myers (2018) juga mengemukakan bahwa terdapat
dua faktor paling utama penyebab seseorang untuk
memberikan dukungan sosial kepada orang lain
yaitu empati dan norma nilai sosial. Seseorang
individu yang memiliki kemampuan berempati
orang lain, akan sangat mudah untuk merasakan
perasaan orang disekitarnya dan mengalami sendiri
beban emosional yang dirasakan orang lain. Selain
itu jiwa berempati dengan orang lain merupakan
bentuk motivasi yang utama dalam bersikap
maupun berperilaku dalam menolong sesama.

Pemahaman tentang hubungan emotional

focus coping dan dukungan sosial terhadap stres
akademik pada mahasiswa program Magister
Psikologi di Yogyakarta belum banyak
diketahui. Oleh karena itu, penelitian ini telah
dilakukan  untuk  mengetahui  hubungan
emotional focus coping dan dukungan sosial
terhadap stres akademik pada mahasiswa
program Magister Psikologi di Yogyakarta.
Penelitian ini memiliki tiga hipotesis yaitu satu
hipotesis mayor dan dua hipotesis minor.
Hipotesis mayor vyaitu terdapat hubungan
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emotional focused coping dan dukungan sosial
terhadap stres akademik pada mahasiswa
program Magister di Yogyakarta. Hipotesis
minor, yaitu: (1) terdapat hubungan emotional
focused coping dengan stres akademik; dan (2)
terdapat hubungan dukungan sosial dengan
stres akademik.

METODE PENELITIAN
Subjek penelitian

Populasi dalam penelitian ini mencakup
mahasiswa Magister Psikologi Sains dan Profesi
yang ada di Yokyakarta, yaitu tiga Universitas
Swasta dan dua Universitas Negeri seperti
Universitas Ahmad Dahlan, UII, Universitas
Mercu Buana, UGM, dan Universitas Negeri
Yogyakarta. Sampel penelitian adalah mahasiswa
Magister Psikologi Sains dan Profesi semester 1-4
yang ada di universitas tersebut sebanyak 109
mahasiswa.  Teknik  pengambilan  sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling.

Alat ukur dan Analisis data

Data dalam penelitian ini  diambil
menggunakan skala dng model Likert, dengan
susunan item pernyataan favourable dan
unfavourable, dengan empat alternatif pilihan
jawaban. Metode skala disusun dalam bentuk
kuesioner yang kemudian disebar melalui Google
Form pada sampel penelitian. Variabel stres
akademik diukur menggunakan skala adaptasi dari
Bedewy & Gabriel (2015) dengan menggunakan
komponen-komponen stres akademik, yaitu
lingkungan akademik, tantangan akademik, beban
akademik, dan ekspetasi akademik. Variabel
emotional focused coping diukur dengan
menggunakan skala yang mengacu pada teori dari
Folkman & Lazarus (1988) dan diadaptasi dari
penelitian Refi (2019), dengan menggunakan
komponen-komponen seeking social emotional
support, distancing, avoidance coping, self
control, accepting responsibility, dan possitive
reappraisal coping. Variabel dukungan sosial
diukur dengan menggunakan adaptasi skala yang
mengacu pada 6 aspek-aspek dukungan sosial dari
Cutrona & Russell (1987), yaitu attachment (kasih
sayang), social integration (integrase sosial),
reassurance of worth (penghargaan), reliable
alliance (hubungan yang dapat diandalkan),
guidance (bimbingan), opportunity for nurturance
(kemungkinan membantu).

Data hubungan variable emotional focused
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coping dan dukungan sosial terhadap stres
akademik dianalisis dengan menggunakan analisis
korelasi Pearson. Pada analisis korelasi terdapat
beberapa uji asumsi yang harus dipenuhi sebelum
melakukan korelasi yaitu uji reliabilitas, uji
normalitas, uji linearitas, dan uji multikolinearitas
dengan bantuan IBM SPSS 24.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum skala dipergunakan untuk mencari
data, uji coba alat ukur dilakukan melalui google
form yang terdiri dari skala stres akademik, skala
emotional focused coping dan skala dukungan
sosial Skala stres akademik sebelum diuji coba
terdiri dari 40 aitem pernyataan. Koefisien
reliabilitasnya 0,797, gugur sebanyak 12 aitem.
Selanjutnya diuji kembali sehingga diperoleh nilai
reliabilitas menjadi 0,902. Berdasarkan uji coba
tersebut maka didapat 28 aitem yang valid. Skala
emotional focused coping hanya diuji sekali dan
terdiri dari 22 aitem pernyataan. Koefisien
reliabilitas adalah 0,891. Skala dukungan sosial
sebelum diuji coba terdiri dari 24 aitem pernyataan
dengan koefisien reliabilitas 0,894 dengan 24 aitem
dan yang gugur sebanyak 2 item sehingga diperoleh
22 aitem koefisien reliabilitasnya 0,901.

Penelitian telah dilaksanakan dengan
menyebarkan skala stres akademik dan emotional
focused coping, dan skala dukungan sosial melalui
google form Uji normalitas dilakukan dengan
teknik  Kolmogorov-Smirnov ~ Test  (KS-2).
Berdasarkan hasil uji normalitas ternyata sebaran
data variabel stres akademik memiliki p = 0,797 (p
> 0,05) atau dengan kata lain variabel stres
akademik terdistribusi normal. Sebaran  data
variabel emotional focused coping memiliki p =
0,064 (p > 0,05) atau terdistribusi normal. Sebaran
data variabel dukungan sosial memiliki p = 0,087
(p > 0,05) atau terdistribusi normal. Hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa ketiga variabel
memiliki  distribusi normal sehingga dapat
digeneralisasikan dalam populasi.

Uji linieritas bertujuan untuk melihat apakah
ada garis linier yang menghubungkan antara nilai-
nilai variabel independen dengan nilai-nilai variabel
dependen. Peneliti menggunakan kaidah F linierity
dalam pengujian linieritas. Dalam kaidah ini data
dikatakan linier apabila P < 0,05. Hasil uji linieritas
antara variabel emotional focused coping dengan
stres akademik menunjukkan nilai p (linearity)
sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan nilai p (deviation
from linierity) sebesar 0,077 > 0,05. Hasil uji
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linieritas mengindikasikan bahwa hubungan antara
kedua variabel tersebut yaitu emotional focused
coping dengan stres akademik adalah linier atau
ada garis lurus yang menghubungkan antara
emotional focused coping dengan stres akademik.

Hasil uji linieritas antara variabel dukungan
sosial dengan stres akademik menunjukkan nilai p
(linierity) sebesar 0,000 (p < 0,05) dan nilai p
(deviation from linearity) sebesar 0,959 (p > 0,05).
Hasil uji linieritas mengindikasikan bahwa
hubungan antara kedua variabel tersebut yaitu
dukungan sosial dengan stres akademik adalah
linear atau ada garis lurus yang menghubungkan
antara dukungan sosial dengan stres akademik.

Uji  Multikolinieritas  bertujuan  untuk
mengetahui ada tidaknya kesamaan fungsi antara
variabel independen dengan variabel dependen.
Uji  multikolinieritas pada emotional focused
coping dan dukungan sosial menghasilkan nilai
Tolerance secara berturut-turut sebesar dari
masing-masing variabel sebesar 0,646 dan 0,646,
sementara pada nilai VIF diperoleh sebesar 1,547
dan 1,547. Dari data tersebut dapat disimpulkan
dengan tegas bahwa pada setiap variabel
independen tidak terjadi multikolinieritas.

Hasil penelitian  selanjutnya  ingin
menjelaskan tentang analisis deskriptif. Analisis
data deskriptif dilakukan dengan menggunakan
data empirik dengan tujuan untuk memberikan
gambaran tentang data yang diperoleh di lapangan.
Analisis data ini menjelaskan skor mean, skor
minimum, skor maximum, dan standar deviasi dari
masing-masing variabel yaitu stres akademik,
emotional focused coping dan dukungan sosial.
Data deskriptif tersebut akan digunakan untuk
membuat kategorisasi pada setiap variabel.

Hasil perhitungan kategorisasi skor pada
stres akademik mahasiswa (Tabel 1) menunjukkan
bahwa 19 orang mahasiswa (17,43%) berada pada
kategori stres akademik tinggi. Sebagian besar
mahasiswa Magister Psikologi berada pada
kategori stres akademik sedang yaitu sejumlah 78
orang mahasiswa (71,56%). Mahasiswa Magister
Psikologi yang mengalami stres akademik rendah
sejumlah 12 mahasiswa (11,01%). Hasil
kategorisasi skor stres akademik dapat dilihat pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Kategorisasi Data Stres Akademik

Variabel Interval Frekuensi (%) Katego
risasi
Stres X>091,58 19 17,43% Tinggi
akademik 73,89 78 71,56%  Sedang
X<91,47 Rendah
X < 73,89 12 11,01%
Jumlah 109 100%

Pada Tabel 1 terlihat bahwa mahasiswa
Magister Psikologi di Yogyakarta telah mengalami
stres akademik. Data tersebut berkaitan dengan
pendapat Zegeye, et al. (2018) bahwa program studi
pascasarjana merupakan program yang penuh
tekanan dan tantangan yang dapat mempengaruhi
kinerja akademik, kesejahteraan fisik dan mental
mahasiswa. Tuntutan akademik pada mahasiswa
seperti mengerjakan tugas-tugas akademik, terbukti
dapat memengaruhi kesehatan mental mahasiswa.
Mahasiswa Magister Psikologi termasuk di
Yogyakarta mempunyai beban tugas yang berat
terutama dengan kurikulum yang padat dan tuntutan
tugas-tugas yang overload (Misra & McKean,
2000). Stres pada mahasiswa S2 dan S3 dapat
terjadi baik karena faktor akademik maupun non
akademik seperti sosial budaya, psikologis, dan
lingkungan (Ahuja, et al., 2022).

Mengingat tingginya stres akademik pada
banyak perguruan tinggi termasuk mahasiswa
Magister  Psikologi di  Yogyakarta, maka
mahasiswa sendiri dapat meningkatkan ketahanan
dan mencegah gangguan kesehatan mental. Strategi
coping merupakan upaya untuk mengatur emosi
dalam menanggapi stres akademik, Coping telah
diidentifikasi sebagai mekanisme kunci yang dapat
mengurang stres akademik (Mary, Alexandra &
Bruce, 2017).

Hasil penelitian ini telah diperoleh nilai
deskripsi emotional focused coping. Nilai deskripsi
tersebut menunjukkan bahwa jawaban responden
yang memiliki upaya coping berada pada kategori
sedang, yaitu sebesar 56,88%, kategori tinggi
sebesar 20,18% dan kategori rendah sebesar
22,94% (Tabel 2). Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagain besar (56,88%) mahasiswa Magister
Psikologi di Yogyakarta menunjukkan perilaku
emotional focused coping  dalam menghadapi
masalah stres akademik. Mahasiswa mampu
mengatur dan mengendalikan respon emosional

261



JSEH (Jurnal Sosial Ekonomi dan Humaniora)
Volume 9 Nomor 3 September 2023 (PP. 257-266)

untuk mengurangi berbagai reaksi emosional
negatif terhadap stres akademik (Hatice & Ozkan,
2012).

Kemampuan mahasiswa dalam melakukan
emotional focused coping secara efektif dinilai
sebagai faktor penunjang dalam menjaga
kesehatan fisik dan kesehatan mental mahasiswa
sehingga dengan kemampuan yang dimiliki
tersebut dapat membantu mahasiswa untuk
menyelesaikan tuntutan-tuntutan akademik dan
non akademik (Yildirim, et al.,, 2017). Hasil
kategorisasi skor emotional focused coping dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategorisasi Data Emotional Focused

Coping
Variabel Interval Freku (%) Katego
ensi risasi
Emotiona X >76,87 22 20,18%  Tinggi
| focused 5271<X < 62 62,39% Sedang
coping 76,87
X <52,71 25  17,43% Rendah
Jumlah 109 100%

Dukungan sosial dapat mengurangi stres
akademik. Hasil analisis deskripsi menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa Magister
Psikologi yang mendapat dukungan sosial untuk
menghadapi stres akademik yaitu sebesar 62,39%
(kategori sedang), 20,18% mahasiswa mendapat
kategori tinggi dan kategori rendah sebesar
17,43% (Tabel 3). Dukungan sosial merupakan
informasi dan umpan balik dari orang lain yang
menunjukkan bahwa seorang individu dicintai dan
diperhatikan, dihargai, dihormati, dan dilibatkan
dalam jaringan komunikasi dan mampu
memberikan timbal balik (King, 2010). Menurut
Aza, Atmoko dan Hitipiew (2019), dukungan
sosial adalah sebuah sistem yang terdiri dari
lingkungan keluarga yang kondusif, lingkungan
sekolah/kampus yang suportif untuk mendorong
mahasiswa agar merasa nyaman dan aman selama
proses perkuliahan.

Tabel 3. Kategorisasi Data Dukungan Sosial
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Hasil hipotesis mayor menunjukkan bahwa
terdapat hubungan emotional focused coping dan
dukungan sosial terhadap stres akademik pada
mahasiswa program Magister di Yogyakarta. Nilai
korelasi berganda (R) hubungan antara emotional
focused coping dan dukungan sosial terhadap stres
akademik adalah 0,754. Data hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel emotional focused
coping dan dukungan sosial secara simultan
berhubungan sangat signifikan terhadap stres
akademik  mahasiswa  Magister  Psikologi
Sain/Profesi di Yogyakarta, dengan (p) 0,00 < a =
0,01 (Tabel 4). Hasil perhitungan ini menunjukkan
bahwa emotional focused coping dan dukungan
sosial mempunyai andil sebesar 56,8% (R?) dalam
mempengaruhi stres akademik mahasiswa dan
sebesar 43,2% dipengaruhi faktor lain selain
emotional focused coping dan dukungan sosial.

Tabel 4. Hasil analisis Korelasi Berganda

Variabel R R Sig Keterangan
Square
0,568

Emotional
focused
coping
dukungan
sosial
terhadap stres
akademik

0,754 0,000 Sangat
signifikan

dan

Variabel Interval Frekue (%) Katego
nsi risasi
Dukunga X >78,64 22 20,18%  Tinggi
n sosial 52,88 < X < 68 62,39% Sedang
78,64 Rendah
X <52,88 19 17,43%
Jumlah 109 100%

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa
Magister Psikologi Sain/Profesi semester 1-4 yang
ada di Yogyakarta. Dari data analisis menunjukkan
bahwa mahasiswa tersebut telah mengalami stres
akademik selama masa perkuliahan. Stres akademik
muncul sebagai akibat dari proses belajar yang
terjadi di dalam kampus. Mahasiswa menganggap
bahwa proses belajar di Magister Psikologi
Yogyakarta merupakan sesuatu tuntutan yang
melebihi  kemampuan mahasiswa, sehingga
mahasiswa mengalami stres akademik (Ahuja, dkk.,
2022). Menurut Blonna (2012) dan Rosenquist
(2019) bahwa stres adalah suatu proses yang
menilai suatu peristiwa sebagai sesuatu yang
mengancam dan berbahaya bagi individu dalam
merespon peristiwa tersebut pada level fisiologis,
emosional, kognitif dan perilaku

Pada saat pandemi dan pasca pandemi
Covid-19, ternyata penyebab stres mahasiswa yang
banyak diungkapkan oleh responden adalah tugas
perkuliahan/tugas pembalajaran yang banyak
(Livana, et al., 2020; Ahuja, et al., 2022). Hasil
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penelitian lain yang dilakukan oleh Cao, et al.,
(2020) bahwa keterlambatan kegiatan akademik

berhubungan  positif dengan gejala  stres
mahasiswa selama kuliah.
Selama  mengalami  stres  akademik

mahasiswa Magister Psikologi di Yogyakarta
melakukan upaya untuk mengatasi stres akademik.
Upaya-upaya tersebut disebut sebagai coping.
Menurut Gross (2012) coping adalah upaya
kognitif dari perilaku untuk menjawab tuntutan
internal dan atau eksternal yang melampaui
sumberdaya yang dimiliki oleh individu. Pada
penelitian ini terlihat bahwa mahasiswa memiliki
strategi coping yang berbeda untuk mengelola dan
mengurangi stres. Coping merupakan upaya sadar
dan adaptif untuk mengatasi stres dan mengurangi
dampak negatifnya terhadap kesejahteraan
individu. Mahasiswa Magister Psikologi telah
melakukan coping terutama yang berkaitan dengan
pengendalian emotional pada situasi yang
menekan berupa stres akademik. Konsep lain
bahwa untuk mengatasi stres dapat diulakukan
dengan constructive coping theory yaitu strategi
coping yang konstruktif dan adaptif dalam
menghadapi stres. Strategi coping konstruktif
melibatkan upaya untuk memahami,
mengevaluasi, dan mengubah cara individu
berpikir dan berinteraksi dengan stresor.
Pendekatan ini bertujuan untuk mengurangi stres,
meningkatkan kesejahteraan, dan mengoptimalkan
fungsi psikologis individu (Manjiri, Jyoti &
Nilesh, 2017).

Hasil perhitungan untuk menjawab hipotesis
minor pertama menunjukkan bahwa emotional
focused coping mempunyai hubungan negatif yang
sangat signifikan dengan stres akademik. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
pengelolaan emotional focused coping maka
semakin rendah untuk mengalami stres akademik
atau sebaliknya semakin rendah emotional focused
coping maka semakin tinggi untuk mengalami
stres akademik mahasiswa Magister Psikologi di
Yogyakarta. Hasil analisis korelasi antara
emotional focused coping (rxy) dengan stres
akademik (Y) menghasilkan koefisien korelasi
sebesar -0,702 dengan taraf sangat signifikan
0,000 (p<0,05) (Tabel 5). Hasil analisis koefisien
determinasi menunjukkan bahwa emotional
focused coping memberikan 49,3% untuk
menurunkan stres akademik.
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Tabel 5. Hasil korerlasi antara emotional focused
coping dengan stres akademik

Variabel R R Squared  Sig Keterangan
Emotional - 0,493 0,000 Sangat
focused 0,702 signifikan

coping dan
stres akademik

Setiap orang pada hakikatnya akan bereaksi
atau berespon terhadap setiap tuntutan yang datang
atas dirinya dan akan berusaha mengatasi stres
tersebut (Rathus & Nevid, 2002). Menurut
Greenberg (2002) ketika seseorang dihadapkan
pada keadaan yang menimbulkan stres maka
individu itu terdorong untuk melakukan perilaku
coping. Coping stres memiliki peran besar dalam
status  kesehatan  seseorang.  Kemampuan
mahasiswa dalam melakukan coping stres efektif
sebagai faktor pelindung fisik dan kesehatan mental
(Yildirim, et al., 2017). Keadaan fisik serta mental
yang sehat dapat membantu mahasiswa untuk
menjalankan tuntutan-tuntutan akademik dan non
akademik yang menekan terutama di masa pandemi
Covid-19. Pada penelitian telah digunakan
beberapa aspek untuk mengukur emotional focused
coping, yaitu seeking social emotional support,
distancing, escape avoidance, selfcontrol,
accepting responsibility dan positive reappraisal.
Mahasiswa yang mengalami stres akademik telah
melakukan emotional focused coping sebesar
49,3%. Mahasiswa mampu mengelola emosinya
sehingga menganggap stres akademik sebagai suatu
kejadian, mengharap simpati dan pengertian orang
lain atau mencoba melupakan sesuatu yang
berhubungan dengan stres akademik. Dari
penjelasan tersebut dapat ditekankan kembali
bahwa emotional focused coping yang dilakukan
oleh mahasiswa Magister Psikologi di Yogyakarta
berhubungan negatif yang signifikan dengan stres
akademik yang dialami oleh mahasiswa.

Hasil perhitungan untuk menjawab hipotesis
minor kedua menunjukkan bahwa dukungan sosial
menghasilkan hubungan negatif yang sangat
signifikan dengan stres akademik. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan
sosial maka semakin rendah untuk mengalami stres
akademik atau sebaliknya semakin rendah
dukungan sosial maka semakin tinggi untuk
mengalami stres akademik mahasiswa Magister
Psikologi di Yogyakarta. Hasil analisis korelasi
parsial antara dukungan sosial dengan stres
akademik menghasilkan koefisien korelasi sebesar
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-0,638 dengan taraf sangat signifikan 0,000 orang-orang

(p<0,05) (Tabel 6).

Tabel 6. Hasil korerlasi antara dukungan sosial
dengan stres akademik

Variabel Iy R Sig
Squared

Keterangan

Dukungan
sosial dan
stres
akademik

-0,638 0,407 0,000 Sangat

signifikan

Hasil analisis koefisien determinasi
menunjukkan ~ bahwa  dukungan  sosial
memberikan 40,7% untuk menurunkan stres
akademik. Mencari dukungan sosial merupakan
langkah yang penting dalam mengatasi stres
akademik. Dukungan sosial dapat memberikan
sumber daya emosional, instrumental, dan
informasional yang  membantu individu
mengatasi stres dan menjaga kesejahteraan
psikologis. Dukungan sosial dapat memberikan
rasa pemahaman, persetujuan, dan bantuan
praktis yang dapat mengurangi beban dan
tekanan yang dialami individu (Chu, Saucier, &
Hafner, 2010). Dukungan sosial berhubungan
erat dengan kesejahteraan individu. Tingkat
kesejahteraan yang tinggi yang dialami oleh
mahasiswa Magister Psikologi di Yogyakarta
dapat mengurangi stres akademik. Kesejahteraan
individu dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Salah satu faktor eksternal yang

penting adalah adanya dukungan sosial.
Dukungan sosial dapat memberikan rasa
keterhubungan sosial, menjaga hubungan

interpersonal yang sehat, dan meningkatkan
kepuasan hidup (Friedman & Schustack, 2008).
Thoits (2011) mengungkapkan teori coping
sosial. Teori ini berfokus pada bagaimana
individu mengatasi stres melalui interaksi dengan
orang lain. Dukungan sosial dapat memberikan
bantuan  dalam  mengidentifikasi  solusi,
memberikan perspektif baru, dan memberikan
rasa pengakuan dan dukungan yang membuat
individu merasa lebih mampu mengatasi
tantangan. Dukungan sosial sangat penting
terutama bagaimana kemampuan mahasiswa
untuk  mengurangi  isolasi, memberikan
dukungan  emosional, dan  memberikan
perspektif yang berbeda dalam menghadapi stres
akademik. Melibatkan diri dalam interaksi sosial
yang positif dan memperoleh dukungan dari
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terdekat  dapat  membantu
mengurangi tekanan, meningkatkan kesejahteraan
psikologis, dan memperbaiki kemampuan untuk
mengatasi tantangan akademik.

KESIMPULAN

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang sangat siginifikan antara
upaya emotional focused coping dan dukungan
sosial terhadap stres akademik mahasiswa Magister
Psikologi Sain/Profesi di Yogyakarta, dengan nilai
koefisien korelasi berganda sebesar 0,754. Besar
andil emotional focused coping dan dukungan
sosial terhadap stres akademik adalah sebesar
56,8%. Upaya emotional focused coping terhadap
stres akademik menghasilkan hubungan yang
sangat signifikan dengan koefisien determinasi
sebesar 49,3% untuk menurunkan stres akademik.
Upaya dukungan sosial terhadap stres akademik
menghasilkan hubungan yang sangat signifikan
dengan koefisien korelasi negatif sebesar sebesar
40,7% untuk menurunkan stres akademik. Dengan
demikian Emotional focused coping dan dukungan
sosial dapat diiplementasikan sebagai upaya untuk
menurunkan stres akademik mahasiswa Magister
Pasikologi di Yogyakarta.
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